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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis statistik (Notoatmodjo, 2010).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2017 di wilayah kerja Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran
C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Survei Case Control (Kasus Kontrol) dengan menggunakan pendekatan Retrospective yaitu suatu penelitian survei analitik yang menyangkut bagaimana faktor efek (penyakit atau status kesehatan) diidentifikasi pada saat ini kemudian faktor resiko diidentifikasi adanya atau terjadinya pada waktu yang lalu (Notoatmodjo, 2010). Lilienfeld & Lilienfeld (1980, dalam Murti B, 2003) menyatakan bahwa studi kasus kontrol merupakan studi observasional yang menilai hubungan paparan - penyakit dengan cara menentukan sekelompok orang - orang berpenyakit (disebut kasus) dan sekelompok orang - orang yang tidak berpenyakit (disebut kontrol), lalu membandingkan frekuensi paparan (atau jika diukur kuantitatif, level paparan) pada kedua kelompok. Jika terlihat perbedaan frekuensi atau level paparan antara kasus dan kontrol, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat asosiasi antara penyakit dan paparan, dan dapat ditafsirkan temuan itu konsisten dengan hipotesis yang menyatakan hubungan kausatif 
D. Subyek Penelitian
1. Populasi

     Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga (Heru Subaris Kasjono & Yasril, 2009)

a. Populasi Studi
1) Populasi kasus

Semua orang yang berkunjung ke Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dan dinyatakan positif malaria melalui pemeriksaan laboratorium selama kurun waktu bulan Januari 2017 dan bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, sebanyak 64 orang.
2) Populasi kontrol
Semua orang yang berkunjung ke Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan dan dinyatakan negatif malaria melalui pemeriksaan laboratorium selama kurun waktu bulan Januari 2017, yang bertempat tinggal diwilayah kerja Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, sebanyak 64 orang.
b. Kriteria inklusif subyek penelitian

1) Bersedia menjadi subyek penelitian

2) Berusia ≥ 15 tahun 

3) Berdomisili tetap di wilayah kerja Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran minimal 1 tahun atau lebih

4) Untuk kelompok kasus tercatat sebagai malaria positif pada register laboratorium Puskesmas Hanura periode bulan Januari 2017
5) Untuk kelompok kontrol tercatat sebagai negatif malaria pada register laboratorium Puskesmas Hanura periode bulan yang sama dengan kelompok kasus, memiliki usia yang setara dengan kelompok kasus atau jika lebih atau kurang tidak lebih dari 5 tahun, memiliki kondisi rumah yang hampir sama dengan kelompok kasus dan tidak sedang minum obat anti malaria dalam 48 jam terakhir
c. Kriteria eksklusif subyek penelitian

1) Jika ditemukan kasus positif malaria pada satu rumah maka diambil salah satunya saja sebagai subyek penelitian

2) Kontrol tidak serumah dengan kasus atau penderita malaria

3) Kontrol tidak sakit malaria dalam 24 minggu atau 6 bulan terakhir
2. Sampel penelitian
     Dalam menentukan jumlah sampel penelitian Case Control (Kasus Kontrol) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Lemeshow, 1990 dalam Heru Subaris Kasjono & Yasril 2009) :
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Dimana,
n
: Jumlah sampel minimal kelompok kasus dan kontrol

 Z1α/2
: Nilai pada distribusi normal standar yang sama dengan tingkat 

  kemaknaan (untuk α = 0,05 (1,96)


Z1-β 
: Nilai pada distribusi normal standar yang sama dengan  kuasa 

  

  (power) sebesar yang diinginkan (untuk β = 0,10 (1,28)
P2 
: Proporsi paparan pada kelompok kontrol/tidak sakit (0,33) 
P1 
: Proporsi paparan pada kelompok kasus/sakit (0,61)

OR
: Besar resiko paparan faktor resiko (3,13)

P
: Rata-rata proporsi paparan kelompok kasus dan kontrol (0,47)

Pada penelitian ini penetapan P2 dan OR untuk variabel yang diambil sebagai dasar penetapan sampel minimal adalah variabel tempat perindukan nyamuk pada penelitian yang dilakukan oleh Harmendo tentang penyakit malaria di Kabupaten Bangka (Harmendo, 2008). Jumlah sampel minimal untuk variabel penelitian dalam tulisan ini adalah sebagai berikut :
	No
	Variabel
	P2
	OR
	P1
	Jml Sampel Minimal
	Sumber

	1
	Kebiasaan keluar rumah pada malam hari
	0,32
	4,70
	0,69
	9,7
	Harmendo (2008)

	2
	Pemasangan kassa pada ventilasi rumah
	0,58
	5,68
	0,8
	31,4
	Ferizal  M (2002)

	No
	Variabel
	P2
	OR
	P1
	Jml Sampel Minimal
	Sumber

	3
	Pemakaian kelambu saat tidur malam hari
	0,49
	7,80
	0,88
	26,9
	Harmendo (2008)

	4
	Penggunaan obat anti nyamuk
	0,14
	2,39
	0,27
	53,62
	Ikrayama  (2007)

	5
	Tempat perindukan nyamuk
	0,33
	3,13
	0,61
	63,87
	Harmendo (2008)


Dari rumus sampel minimal dan penetapan P2 serta OR tersebut diatas nilai sampel minimal yang paling tinggi adalah variabel tempat perindukan nyamuk, sehingga didapatkan sampel minimal sebagai berikut :
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n  =  63,87 dibulatkan menjadi 64 sampel 
Dengan perbandingan sampel kasus-kontrol 1:1 dan tanpa matching maka jumlah sampel seluruhnya adalah 128 responden, 64 responden  untuk sampel kasus dan 64 responden untuk kasus kontrol. 
E.  Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah Perilaku Masyarakat  (Kebiasaan keluar rumah pada malam hari,  pemasangan kassa pada ventilasi rumah, pemakaian kelambu, penggunaan obat anti nyamuk, tempat perindukan nyamuk)
2. Variabel terikat (Dependent)
Variabel terikat (Dependent) dalam penelitian ini adalah kejadian malaria
F. Definisi Operasional Variabel

     Untuk mendapatkan persepsi yang sama dalam tulisan ini, maka berikut ini akan diuraikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  variabel dependent dan variabel independent :

	Variabel
	Definisi Operasional
	Pengukuran
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel terikat (Dependent)

	Kejadian Penyakit malaria
	Penyakit yang disebabkan oleh plasmodium dan ditularkan oleh nyamuk anopheles infektif dengan gejala klinis demam , menggigil dan berkeringat
	Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Sediaan Darah tebal dan tipis oleh petugas analis kesehatan Puskesmas Hanura 
	Paket pemeriksaan Mikroskopis darah malaria di laboratorium di Puskesmas Hanura
	1 = Hasil pemeriksaan Sediaan Darah malaria positif
2 = Hasil pemeriksaan Sediaan Darah malaria negatif 
	Ordinal

	Variabel bebas (Independent)

	Variabel
	Definisi Operasional
	Pengukuran
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Kebiasaan keluar rumah pada malam hari
	Aktifitas keluar rumah setelah Pkl. 18.00 WIB atau lebih, dalam 2 minggu  terakhir untuk bekerja, mengobrol, begadang, ronda malam dll
	Diukur dengan wawancara 
	Kuesioner
	1 = ya, jika ada aktifitas keluar rumah pada malam hari

2 = tidak, jika tidak ada aktifitas keluar rumah pada malam hari
	Ordinal

	Pemasangan kassa pada ventilasi rumah
	Memasang kassa plastik atau kawat pada seluruh ventilasi rumah yang berfungsi untuk menghalangi masuknya nyamuk ke dalam rumah 
	Diukur dengan wawancara
	Kuesioner
	1 = tidak, jika kassa tidak terpasang pada seluruh ventilasi rumah

2 = ya, jika kassa terpasang pada seluruh ventilasi rumah
	Ordinal

	Pemakaian kelambu 
	Tidur pada malam hari dengan memakai kelambu setiap malam selama 2 minggu terakhir
	Wawancara

dan  melihat keberadaan kelambu di kamar tidur dan terpasang atau terdapat tempat/alat pemasangan kelambu
	Kuesioner
	1 = tidak, jika tidur tidak dalam kelambu

2 = ya, jika tidur didalam kelambu
	Ordinal

	Penggunaan obat anti nyamuk
	Menggunakan obat anti nyamuk oles (rapellent), obat nyamuk bakar, obat nyamuk semprot sebelum tidur setiap malam dalam 2 minggu terakhir 
	Wawancara dan  melihat keberadaan bungkus obat anti nyamuk oles (rapellent), tempat obat nyamuk bakar atau kaleng obat nyamuk semprot
	Kuesioner
	1 = tidak, jika tidak menggunakan salah satu obat anti nyamuk

2 = ya, jika menggunakan salah satu obat anti nyamuk
	Ordinal

	Tempat perindukan nyamuk
	Tempat meletakkan telur potensial untuk berkembang biaknya nyamuk anopheles 
	Diukur dengan wawancara 
	Kuesioner 
	1 = jika ada salah satu tempat yang potensial untuk perindukan nyamuk anopheles dengan jarak < 2 km
2 = jika ada/tidak ada tempat perindukan nyamuk anopheles dengan jarak > 2 km
	Ordinal


G. Pengumpulan Data

       Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Setiap orang yang berkunjung ke Puskesmas Hanura dengan gejala klinis malaria dengan persetujuan yang bersangkutan diambil sediaan darahnya di laboratorium, jika hasil pemeriksaan laboratorium dinyatakan positif malaria maka yang bersangkutan dinyatakan sebagai kasus, sedangkan penderita yang berkunjung ke Puskesmas Hanura tanpa gejala klinis malaria dan dinyatakan negatif malaria melalui pemeriksaan laboratorium dengan persetujuan yang bersangkutan ditetapkan sebagai kontrol

b. Kemudian dilakukan wawancara menggunakan kuesioner dilanjutkan dengan melihat kondisi rumah responden

c. Kegiatan ini dilakukan sampai terpenuhinya sampel minimal yang ditetapkan

d. Untuk mendapatkan jumlah kontrol yang sama dengan kasus, maka setiap mendapat 1 orang responden sebagai kasus diupayakan mendapat 1 orang sebagai kontrol pada hari yang sama

e. Jika didapatkan jumlah kontrol yang besar maka dilakukan random

H. Uji Validitas dan Realibilitas Kuesioner
1. Uji Validitas
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yang mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation) yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program komputerisasi. Uji validitas telah dilaksanakan di wilayah Puskesmas Hanura  dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Dalam penelitian ini variabel perilaku masyarakat terdiri dari 10 item pertanyaan sedangkan varibel tempat perindukan nyamuk terdiri dari 2 item pertanyaan. Dari hasil uji validitas didapatkan hasil r tabel sebesar 0,374 setelah dibandingkan dengan hasil r hitung seluruh item pertanyaan dinyatakan valid karena hasilnya lebih besar dari r tabel.
2. Uji Reabilitas

Pada penelitian ini setelah seluruh  pertanyaan valid analisisnya dilakukan dengan melanjutkan dengan uji reliabilitas yaitu membandingkan r hasil (nilai alpha cronbach) dengan r tabel. Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai (alpha cronbach) sebesar 0,607 lebih besar dari r tabel 0,374 sehingga disimpulkan kuesiner dapat digunakan untuk penelitian ini.
I. Pengolahan Data

     Data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Editing

Hasil wawancara dan hasil observasi dari lapangan dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu meliputi kegiatan pengecekan dan perbaikan isian kuesioner terdiri dari beberapa hal antara lain :

a) Apakah sudah lengkap (semua pertanyaan sudah terisi)

b) Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca

c) Apakah jawaban relevan dengan pertanyaannya

d) Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya

2. Coding 

Setelah semua kuesioner disunting (edit), selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
3. Entry data atau processing
Memasukkan data yang telah dilakukan pengkodean atau coding  kedalam program pengolahan data dalam hal ini menggunakan SPSS for windows  

4. Cleaning

Bila data yang berasal dari subjek data selesai dimasukkan ke dalam program pengolahan data, perlu ditelaah kembali untuk melihat kemungkinan masih terdapat kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan koreksi jika ditemukan kesalahan.

J. Analisis Data 
     Dalam tahapan ini data yang ada diolah dan dianalisis dengan teknik tertentu, adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis univariat

Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan masing-masing variabel yang diteliti dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan proporsi.

2. Analisis bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel independent dan variabel dependent sekaligus menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji Chi Square. Kriteria keputusan uji Chi Square (cara probabilistik) adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai p (p-value) ≤ 0,05 (nilai α) maka hipotesis nol (Ho) ditolak sehingga disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara variabel dependent dan variabel independent
b. Jika nilai p (p-value) > 0,05 (nilai α) maka hipotesis nol (Ho) gagal ditolak sehingga disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel dependent dan variabel independent 
c. Odd Ratio (OR) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas beresiko terhadap kejadian malaria. Sehingga pada rancangan Case Control (Kasus Kontrol) besar resiko relatif dapat dilihat dengan angka Odd Ratio (OR) yang dianalisis pada rentang 95% (95% CI OR)
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